Directorate G
Departn )
Technical Pocpvraf[on Project for eve :pﬁe'naf Science
Mathematics Teaching for anat\fardSe ondary Educatior




KURIKULUM BERBASIS KOMPETENS! DALAM MATEMATIKA
DAN PENGEMBANGANNYA DI DEPAN KELAS

Turmudi
Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA
Universitas Pendidikan Indonesia

Abstract Competence-based curriculum In our educational system expects
that our school system leavers are able 10 compete locally, naticnally, or even
globally. Therefore, the quality of education in our country need to have a
quality standard, which involves basic commpetence, that student should
achieve.
In general the center curriculum, board of research and development
(BALITBANG) national department, has released the future curriculum
ed which accommodate diversification, national standard,
ed. anticipate UNESCO’s four pillars, involve school
community, and school-based management. '
This paper discusses specifically about competence-based curriculum on
mathematics and its implementation in the micro level (classroom).
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Matematika dan IPA di dalam pendidikan memegang perana sentral. Sudah
saatnya pendidikan MIPA bukan berorientasi kepada subject matter, yang sangat
memuji-muji dan melihat secara Kketat struktur keilmuan pada matematika dart
sains. Matemafika (knususnya matematika pendidikan, dan matematika sekolian)
bukan lagi sebagai imu yang terstruktur secara ketat yang harus diikuti secara
cermat dan siswa tidak boleh melakukan kesalahan dalam proses pemahaman,
melainkan bahwa matematika merupakan iimu yang dinamis, yang dapat ditelusuri
oleh siswa sehingga proses pembelajarannya pun dapat ditempuh dengan
mengikuti perkembangan mental siswa, dengan melibatkan konteks {didactical
phenomenclogy) yang dapat dipahami dan dapat masuk akal (make sense) bagi
siswa. Matematika dipelajari siswa bukan lagi melalui pendekatan deductive
axiomatic yang tidak diketahui oleh siswa, melainkan melalui proses konstruksi
yang menggunakan pre knowledge {pengetahuan) siswa sebelumnya.

Demikian juga dalam memahami |PA yang di SD berupa mata pelajaran IPA
(sains) di SLTP berupa Biologi dan Fisika dan di SMU berupa Fisika, Biologi, dan
Kimia, bahwa IPA bukaniah akumulasi pengetahuan dan kumpulan fakta-fakia
yang harus dihafal oleh siswa, melainkan merupakan proses IPA yang harus
ditempuh siswa. Sehingga penyajian IPA bagi siswa semaestinya merupakan
pembekalan keterampilan akademik yang herdimensi learning fo know yang
berupa penguasaan materi prasyarat untuk mengikuti pelajaran pada tingkatan
berikutnya, keterampilan hidup yang lebih banyak berdimensi pada fearning to do,
learning to be dan learning fo jive fogether seria upaya menyediakan alat untuk

mempermudah kehidupan. Penyajian IPA tidak saja diarahkan pada penguasaan
materi melainkan juga dapat menyentuh ranah psikomotor {keterampilan} dan

ranah afektif (sikap)-
puskur Balitbang Depdiknas (2000) melukiskan kurikulum masa depan sebagai

berikut.
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implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pembelajaran di Kelas

Dalam implementasi pembeiajaran di kelas untuk matematika tentu tidak
terlepas pada tujuan umum pendidikan matematika yang harus dicapai siswa,
yaitu: X
- kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam

memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun masaiah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata; :

- kemampuan menggunakan matematika sebagai alat untuk berkomunikasi;

- kermampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat
dialih gunakan pada setiap keadaan ssperti berfikir kritis, logis, sistimatis,
bersifat objektif, jujur, disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah.
Kemampuan kemampuan ifu akan berguna untuk menempuh pendidikan lebih

tinggi, untuk mampu hidup di masyarakat, atau bahkan untuk bekal memasuki

dunia kerja.. Adapun cakupan untuk kurikulum nasicnal pendidikan matematika
tingkat SLTP adalah: (1) bilangan; (2) aljiabar; (3) geometri dan pengukuran;

(4) peluang dan statistika; (5) pemecahan masalah; (8) penalaran dan komunikasi.

Untuk (5] dan {8) merupakan kemampuan yang diharapkan tercapai melaiui proses

befajar mengajar di kelas dan bukan merupakan pokok bahasan tersendiri

sehingga kemampuan tersebut diharapkan dicapai melalui pengintegrasian dan
penyatuan pada sejumizh materi yang sesuzi.

Salah satu pesan implemeniasi pembelajaran di kelas dari kurikulum
berbasis kompetensi adalah dengan pengenalan masaiah yang sesuai dengan
situasi (contextual problem) (Budiono dkk, 2001: hal.11). ;

Persoalan atau sajian matematika kepada siswa merupakan persoalan
yang kontekstual dan situasional, atau sekurang-kurangnyes dapat dipahami oleh

PROSIDING SEMINAR NASIONAL ~ 213

A



siswa (real, masuk akal). Beberapa contch akan dikemukakan pada bagian berikut
ini. Dalam pengembangan penalaran dan pembuktian sekaligus berkomunikasi
matematika, kepada siswa dapat dikemukakan salah satu persoalan berikut ini:
“Berapa banyak ruas garis berbeda yang dapat dibuat dengan menghubungkan
titik-titik sudut (paku-paku pada papan geometri) dalam suatu persegi dengan sisi 5
satuan ( persegi 5 x 5)7”

Sebagai ilustrasi:

Pada mulanya siswa diblarkan menginterprelasi terhadap permasalahan ¢i alas
kemudian mengeksplorasi dalam kerja kelompok atau individual. Ketika mereka
tidak dapat menginterpretasi dan mengkomunikasikannya, kepada mereka
diberikan clue atau petunjuk pendek, yang selanjutnya diserahkan kembali kepada
mereka.

ix1 2x2 3x3

Setelah mereka dapat menemukan pola, mintakan kepada mereka menuliskannya
dalam bentuk tabel.

Ukuran persegi Banyak segmen yang beda Total banyak segmen
ukuran L.ama + Baru berbeda
1x1 2 2
2x2 2+3 5
3x3 (2+3)+4 9
4x4
5x5 7

Ukuran-ukuran di atas bukan hanya sekedar dilihat, melainkan siswa dapat
sekaligus melakukan pengukuran apakah segmen-segmen di maksud betui-betul
berbeda panjang, atau dengan menyatakan menggunakan Teorema Pythagoras,
sehingga semua segmen diyakini betu! oleh siswa bahwa panjangnya berbeda.
Guru dapat mengorganisir diskusi kelas sedemikian sehingga siswa dapat
menginterpretasi bilangan-bilangan yang ada dalam tabel. Kebanyakan siswa akan
dapat meiihat pola vang terjadi kemudian memprediksi jawaban untuk papan
geometri 5 x 5, yaitu 20 segmen berbeds, sebab:

(2 +3+4+5) + 6 = 20.

Dan dalam kenyataannya semua siswa dipersiapkan untuk membuat suatu
conjecture umum (dugaan umum) bahwa “Banyak segmen berbeda sebuah
persegi N x N adalah jumian 2+ 3 + ...+ N-+1

Setelah para siswa memiliki prediksi (dugaan mereka), gurt meminta mereka
uniuk memeriksa secara akurat dengan cara membuat semua kemungkinan
panjang berbeda dari papan geometri
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& x 5. Karena pengalaman mereka sebelumnya secara sistimatk mudah
diturunkan semua kemungkinan segmen berbeda yang dapai dibuat, Semua siswa
akan secara mudah mencari semua kemungkinan itu.

Dalam kenyataannya, kebanyakan mereka hanya perlu menghitung segmen “baru”
dan memeriksanya untuk meyakinkan bahwa segmen-segmen itu  berbeda
panjang antara yang satu dengan yang lainnya serta dari segmen-segmen
sebelumnya.

Siswa dapat mencatat bahwa semuanya ada dua puluh sebagaimana vang
mereka duga sebeiumnya dan berdasarkan observasi yang mereka lakukan
bahwa semua segmen bdru panjangnya berbeda. Namun beberapa siswa
“diharapkan akan sampai” kepada temuan bahwa ada dua segmen- yaitu AR dan
CD yang ternyata panjangnya sama. AB dan CD panjangnya adaleh § satuan.
Sehingga hanya 1S segmen berbeda yang dapal dibuat dari persegi 5 X 5,
ketimbang 20 yang mereka duga sebelumnya. Kebanyakan siswa dikejutkan
dengan temuan ini, meskipun mereka memahami bahwa ini juga benar.

Banyak segmen pada papan
geometri § x 5

Guru dapat menggunakan ilustrasi di atas sebagai peringatan untuk siswa, mereka

harus mewaspadai bahwa perumusan (generalisasi) secara induktif dari sgjumlah

kecil kasus bisa jadi tidak benar.

Pelajaran penting ini membolehkan siswa untuk mengembangkan suatu skeptisme

yang sehat dalam mereka mengerjakan pola dan generalisasi. {NCTM, 2000).

{lustrasi lain (Problem solving)

1. “Buatlah suatu jumiah sampai 1000 menggunakan angka-angka 8 dengari

menyisipkan fanda *+' "

Untuk persoalan seperti ini, para siswa dapat melakukannya dengan berbagal

macam cara berbeda vang ternyata benar.

Untuk persealan berikut ini dikembangkan aspek “Komunikasi”

2. “Suatu persegipanfang tertenfu memiliki perbandingan panjang dan lebar
sebagai 4:3. Luasnya adalah 300 satuan persegi. Berapa panjang dan beraps
febarnya?”

Untuk setting ini selama

iswa ‘bekerja, guru bisa ‘berkeliling samb
memperhatikan pekerjaan mereka b i

itu yang dilakukan secara berpasangan
pairs) ataupun bekerja kelompok. ru dapat mencatat perbedaan st
{pendekatan) yang siswa buat, kemudian rmembuat keputusan siswa mana
akan dirinta mempresentasikan solusi itu
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Setelah semua siswa mempunyai kesempatan memecahkan masalah,
guru bertanya kepada salah satu grup: Lia dan Randi mempresentasikan
pekerjaan mereka. Mereka berdua  menuliskan jawabannya  dan
mempresentasikan pada OHP. Setelah secara singkat menyatakan masalahnya,
Lia mengindikasikan 3 kali 4 sama dengan 12 dan mereka membutuhkan “suaty
bilangan vang keduanya 3 dan 4 akan sampai”. Guru menanyakan mengapa
mereka mengalikan 3 dengan 4. Randi menjawab “Rasio paniang dan lebar yang
diberikan 3 dan 4" Lia metlanjutkan, mereka telah menetapkan bahwa 3 menjadi
15 dikalikan dengan 5" dan 4 menjadi 20 dikalikan 5”. Karenanya 15 kali 20 adalab
300 sebagai luas persegi panjang yang diberikan. Mereka menyimpulkan bahwa
20 cm dan 15 cm berturut-turut sebagai panjang dan lebarnya,

Guru meminta (bertanya) kepada siswa Iain apakah ada pertanyaan untuk
Lia dan Randi. Tonny menyampaikan pertanyaan “Saya tidak mengerti mengapa
12 dari mana datangnya dan bagaimana tahu bahwa yang ini akan membantu
menyelesaikan permasalahannya”. Baik Randi maupun Lia fidak dapat
menjelaskan pertanyaan Tonny, mengapa ia mengkalikan 3 dengan 4. Mengapa
hasitnya dikaitkan dengan penyelesaiannya. Guru juga menguatkan dan cukup
kaget bagaimana Lia dan Randi memperoleh 15 dan 20. Beberapa siswa laki-laki
mengulangi pernyataan “Keduanya 3 dan 4 akan sampal”. Hal serupa ditanyakan
Darwis bagaimana sampai kepada angka 5" Kemudian Lia dan Randi menjawab 5
adalah apa yang “3 dan 4 akan sampai”. Sampai di sini Kurnia mengatakan
“Apakah Kkalian hanya menebak atau memeriksanya?” Lia dan Randi menjawab
secara bersamaan “Yaaaaa”. Meskipun Lia dan Randi sampai "kepada akhir
jawaban yang benar yang merupakan inti dari wawasan matematika, penjeiasan
terhadap solusi mereka membingungkan kawan-kawannya.

Untuk memecahkan teka-tek kebingungan siswa vang dibuat Lia dan
Randi, guru memutuskan untuk mencoba solusi lain. Karena guru telak melihat
pekerjaan Risa dan Kurnia menggunakan strategi yang berbeda, guru meminta
mereka menjelaskan solusinya. Kurnia membuat sketsa persegi panjang menandai
panjang 4 dan lebar 3. Ia menjelaskan bahwa 4 dan 3 bukaniah benar-benar
ukuran  persegi panjang, melainkan bilangan-bilangan yang membantu
mengingatkannya tentang perbandingan. Kemudian Risa menjelaskan bahwa ia
dapat membayangkan 12 persegi di dalam suatu persegi panjang, sebab 3 x 4
adalah 12. la menggambar garis-garis untuk membagi persegipanjang menjadi
persegi-persegi. Kemudian ia menjelaskan bahws luas persegi panjang harus
terdistribusi sama ke dalam 12 “persegi” di dalamnya. Karenanya mereka membagi
300 dengan 12 untuk menentukan bahwa setiap persegi memuat 25 sentimeter
persegi.

Menggunakan saran guru, Risa menuliskan 25 dalam sefiap kotaknya,
dalam menjelaskan pemikiran mereka:
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25 |25 125 |25 5

25|25 |25 |25 5

25 |25 |25 |25 5

Diagram penyeiesaian Risa dan Kurnia

Untuk menjelaskan pemikiran mereka. Kurnia menjelaskan bahwa unfuk
mencari panjang dan lebar persegi panjang mereka harus menentukan panjang
sisi setiap persegi kecil. la berargumentasi karena setiap persegi luasnya 25 cm
persegi, maka sisi setiap persegi adaish 5 ¢cm. Dengan merujuk kepada diagram,
ia menjelaskan bahwa panjang persegi panjang adalah 20 karena terdiri atas 4 sisi
persegi. Dengan alasan serupa lebamya ditemukan 15 cm. Untuk mengklarifikasi
pengertian siswa-siswa lain, beberapa siswa bertanya, dan dijawab dengan benar
oleh Risa dan Kurnia.

PENUTUP

Dengan uraian singkat kurikulum berbasis kompetensi dan
pengembangannya di kelas, bukan berarti sajian ini adalah yang terbaik, tetapl
sekurang-kurangnya pembaca memiliki gambaran bagaimana mengembangkan
pembelajaran matematika berbasis kompetensi pada siswa. '

Penulis berharap kiranya ini dapat dijadikan sebagai wacana diskusi lebih
lanjut bagaimana kurikulum berbasis kompetensi ini diadaptasi guru dalam
pembelajaran di kelas.
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